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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diperoleh dari penelitian ini, pertama susu sapi 

probiotik dan kambing probiotik memiliki efektivitas terhadap penurunan kadar 

MDA pada hati mencit yang terpapar formalin dosis 50 ppm. Hal ini ditunjukkan 

dengan kadar rata-rata MDA masing-masing sebesar 2,26 dan 1,36 sedangkan 

kontrol normal 0,96 dan kontrol formalin 5,36. Kedua, susu kambing probiotik 

lebih efektif dibanding susu sapi probiotik karena mampu menurunkan kadar 

MDA dengan nilai yang mendekati normal. 

 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengukur 

parameter SOD yang merupakan enzim yang dihasilkan oleh bakteri anaerob 

aerotoleran. 

Kedua perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bahan 

pembanding yoghurt atau minuman probiotik lainnya yang beredar di pasaran. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian dengan mengukur parameter lain yang 

berkaitan dengan kerusakan hati misalnya albumin dan bilirubin. 
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 3. Surat keterangan penelitian dari laboratorium gizi PAU 

Universitas Gadjah Mada 
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Lampiran 4. Surat keterangan hasil pengukuran kadar MDA hati mencit 
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Lampiran 5. Starter probiotik, susu sapi, dan susu kambing 
 

 

Serbuk starter probiotik 

 

        Susu skim sapi        Susu kambing ettawa  
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Lampiran 6. Foto sterilisasi dan  inkubasi 
 

 

Sterilisasi dengan autoklaf 

 

Inkubasi dengan inkubator 
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Lampiran 7. Foto starter probiotik, susu sapi, dan susu kambing probiotik 
 

 

 Starter probiotik atau Bakteri Asam Laktat 

     

      Sebelum inkubasi                               Sebelum inkubasi  

 

   

                       Setelah inkubasi 24 jam      Setelah inkubasi 24 jam 

                        Susu sapi probiotik 10
8 
             Susu kambing probiotik 10

8
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Lampiran 8. Foto pengukuran pH susu sapi dan susu kambing probiotik 
 

 

Susu sapi probiotik dengan pH 4,5 

 

Susu kambing probiotik dengan pH 4,5 
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Lampiran 9. Foto pengenceran susu sapi dan susu kambing probiotik 
 

 

Pengenceran susu sapi probiotik 10
-1

 – 10
-8 

CFU/ml 

 

 

Pengenceran susu kambing probiotik 10
-1

 – 10
-8 

CFU/ml 
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Lampiran 10. Foto pertumbuhan BAL pada media MRSA 
 

 

Susu sapi probiotik 

 

Susu kambing probiotik 
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Lampiran 11. Foto pewarnaan Gram pada BAL 
 

 

 

 

 Pewarnaan Gram pada susu sapi dan kambing probiotik  
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Lampiran 12. Foto kelompok hewan uji 
 

 

 Kontrol normal    Kontrol formalin 

 

Susu sapi probiotik                           Susu kambing probiotik 

 

          Susu sapi      Susu kambing 
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Lampiran 13. Pembuatan formalin 50 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

                      Formalin 1% 

 

 

 

       Formalin 50 ppm 
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Lampiran 14. Penimbangan berat badan, pemberian formalin, dan terapi 
 

 

                                         Penimbangan berat badan mencit 

 

   Pemberian formalin 

 

Pemberian susu atau susu probiotik 
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Lampiran 15. Proses pembedahan mencit untuk diambil hatinya 
 

 

Kelompok uji              Pembiusan 

 

    Pembedahan     Hewan uji mati 

  

 

      Organ hati     Disimpan suhu dingin 
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Lampiran 16. Alat untuk mengukur MDA 
 

 

Homogenaizer   Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Vorteks    Water bath 
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Lampiran 17. Skema pembuatan susu sapi dan susu kambing 
 

Susu skim sapi sebanyak 7,5 gram 

 

Dimasukkan ke dalam 125 ml akuades hangat steril 

 

Diaduk sampai larut 

 

Disimpan dalam refrigerator 

 

Skema pembuatan susu skim sapi 

 

 

Susu kambing sebanyak 7,5 gram 

 

Dimasukkan ke dalam 125 ml akuades hangat steril 

 

Diaduk sampai larut 

 

Disimpan dalam refrigerator 

 

Skema pembuatan susu kambing 
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Lampiran 18. Skema pembuatan susu sapi dan susu kambing probiotik 
 

13,5 g serbuk starter campuran BAL 

 

Dimasukkan ke dalam 100 ml susu skim 20% secara aseptik. 

 

Diinkubasi pada suhu 43 – 45 
0
C selama24 jam 

 

Disimpan dalam refrigerator (kultur induk). 

 

5% kultur induk ditambahkan ke dalam 100 ml 

susu skim (sapi atau kambing) 20% 

 

Diinkubasi suhu 43 – 45 
0
C selama 5 jam atau suhu 37

0
C selama 24 jam 

(kultur kerja). 

 

Disimpan dalam refrigerator 
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Lampiran19. Perhitungan jumlah Media MRS Agar 
 

Kententuan pembuatan MRS Agar = 68,2 g dalam 1 liter air, MRS Agar yang 

dibuat 250 ml 

68.2 𝑔

1000 𝑚𝑙
 = 

𝑥

200 𝑚𝑙
 

X = 
68,2 .200

1000
 

X = 13, 64 g 

MRS Agar yang dibutuhkan sebanyak 13,64 g lalu dilarutkan dalam 200 ml 

akuades. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

Lampiran 20. Perhitungan jumlah bakteri asam laktat 
 

Jenis 

susu 

probiotik 

Kontrol Seri pengenceran 

10
-5

 10
-6

 10
-7

 10
-8

 

Sapi - 318 310 232 243 126 148 25 19 

Kambing - 377 345 278 283 170 152 28 26 

 

Syarat jumlah bakteri yang tumbuh antara 30 – 300 koloni 

Susu sapi probiotik 

Jumlah koloni/ml  = 
 126+148  𝑥  1/10−7

(232+243)𝑥  1/10−6
 

   = 
274 𝑥107

475 𝑥106 

   = 5, 8 (>2 maka dipilih pengenceran terendah) 

Jumlah koloni/ ml = 
232+243

2 
 x 

1

10−6 

 = 237,5 x 106 

 = 2,4 x 108 

Bakteri yang terkandung dalam susu sapi probiotik sebesar 2,4 x 108CFU/ml. 

 

Susu kambing probiotik 

Jumlah koloni/ ml  = 
 170+152  𝑥  1/10−7

(278+283)𝑥  1/10−6  

   = 
322 𝑥107

561 𝑥106
 

   = 5, 7 (>2 maka dipilih pengenceran terendah) 

Jumlah koloni/ ml = 
278+283

2 
 x 

1

10−6
 

 = 280,5 x 106 

 = 2,8 x 108 

Bakteri yang terkandung dalam susu kambing probiotik sebesar 2,8 x 108CFU/ml  
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Lampiran 21. Perhitungan dosis dan volume pemberian formalin pada 

mencit 
 

Formalin 37 % diencerkan menjadi formalin 1 % 

M1 . V1 = M2 . V2 

37% .x  = 1% . 100 ml 

X = 
1 %∗100 𝑚𝑙

37 %
 

X = 2.7 ml 

Pipet 2.7 formalin 37% ditambahkan akuades ad 100 ml 

Formalin1%=…ppm 

1 % = 
1 𝑔𝑟𝑎𝑚

100𝑚𝑙
 = 

1000  𝑚𝑔

0.1 𝑙
 = 10.000 mg/l = 10.000 ppm 

Pengenceran larutan formalin 10.000 ppm menjadi 50 ppm 

M1 . V1 = M2 . V2 

10.000 ppm . x = 50 ppm . 100 ml 

x = 
50 𝑝𝑝𝑚 ∗100 𝑚𝑙

10.000 𝑝𝑝𝑚
 

x = 0.5 ml 

Ambil 0.5 ml formalin 10.000 ppm ditambahkan akuades ad 100 ml. 

Konversi dosis manusia yang berat badannya 70 kg ke mencit yang berat 

badannya 20 g yaitu 0,0026 

Dosis formalin 50 ppm (diberikan pada manusia)  

Dosis formalin yang diberikan pada mencit.....ppm 

0,0026 x 50 ppm= 0,13 ppm 

Dosis formalin yang diberikan pada mencit 0,13 ppm/ 20 g 

Volume pemberian formalin yang diberikan pada mencit dengan berat badan 20 g  
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Pada 100 ml mengandung 50 ppm, maka untuk 0,13 ppm volume sebanyak.....ml 

0,13 ppm x 100 ml= 0,26 ml 

50 ppm 

Jadi mencit dengan bobot 20 g mendapat formalin sebanyak 0,26 ml 
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Lampiran 22. Perhitungan dosis dan volume pemberian susu probiotik 
 

Tikus dengan berat badan 200 g mendapat yoghurt sebanyak 2 ml diberikan 

secara oral. (Mahdi et al. 2007). 

Konversi ke mencit 0,14 x 2 ml = 0,28 ml/20 g 

Maka untuk mencit dengan berat badan 20 g mendapat susu sapi probiotik atau 

kambing probiotik sebanyak  0,28 ml secara oral. 
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Lampiran 23. Perhitungan dosis dan volume pemberian susu 
 

Untuk manusia dengan berat badan 70 kg mendapat susu sebanyak 250 ml tiap 

hari 

Konversi ke mencit 0,0026 x 250 ml = 0,65 ml/ 20 g 

Maka untuk mencit dengan berat badan 20 g mendapat susu sapi atau susu 

kambing  sebanyak 0,65 ml 
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Lampiran 24. Hasil penimbangan bobot hewan uji (gram) masing-masing 

kelompok 
 

Klp Mencit no Hari ke 1 Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 

1. 1. 26,8 29,5 29,8 30,6 31,0 

2. 22,6 26,0 27,8 27,4 27,9 

3. 25,3 28,9 31 29,7 31,6 

4. 23,6 25,1 27,8 28,2 28,7 

5. 24,5 25,0 26,2 27,4 28,5 

2. 1. 24,3 24,0 25,4 25,2 24,5 

2. 24,6 26,6 26,9 25,3 22,6 

3. 24,3 25,0 26,6 25,3 24,8 

4. 22,9 24,0 25,0 24,7 23,7 

5. 22,6 23,4 24,7 24 22,9 

3. 1. 26,2 27,7 29,5 28,5 28,4 

2. 21,0 21,9 23,5 24,5 24,4 

3. 26,1 27,4 27,7 28,7 28,2 

4. 28,2 26,9 26,0 25,1 24,2 

5. 25,0 25,8 26,4 26,0 25,7 

4. 1. 22,1 24,0 24,6 25,0 25,6 

2. 23,1 23,5 23,8 25,3 26,2 

3. 26,5 28,1 31,3 31,6 31,9 

4. 25,5 27,3 27,7 26,9 26,2 

5. 24,8 25,3 25,7 26,5 26,9 

5. 1. 27,9 28,4 29,7 30,0 29,5 

2. 24,8 25,8 25,5 25,0 25,3 

3. 25,7 27,0 28,0 29,5 28,8 

4. 25,1 26,0 28,5 26,8 26,4 

5. 26,8 28,3 27,4 27,9 27,6 

6. 1. 25,4 27,8 29,0 29,2 29,3 

2. 25,3 26,6 26,7 27,1 27,5 

3. 21,2 20,4 20,1 19,3 19,4 

4. 26,8 27,4 28,4 28 28,5 

5. 23,6 24,7 25,3 25,7 26,0 

Keterangan :Kelompok I =  klp. akudes; Kelompok II = kelp. formalin; 

Kelompok III = klp. terapi susu sapi probiotik 10
8
; Kelompok IV = klp. terapi 

susu kambing probiotik10
8
; Kelompok V = klp. terapi susu sapi; Kelompok VI = 

klp. terapi susu kambing 
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Lampiran 25. Volume pemberian formalin 
 

Klp Mencit no Hari ke 1 Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 

1. 1. - - - -         - 

2. - - - - - 

3. - - - - - 

4. - - - - - 

5. - - - - - 

2. 1. 0,34 0,34 0,36 0,38 0,34 

2. 0,34 0,34 0,38 0,35 0,32 

3. 0,34 0,35 0,37 0,35 0,35 

4. 0,32 0,34 0,35 0,34 0,32 

5. 0,32 0,33 0,35 0,34 0,40 

3. 1. 0,37 0,39 0,41 0,40 0,40 

2. 0,29 0,31 0,33 0,34 0,34 

3. 0,37 0,38 0,39 0,40 0,39 

4. 0,39 0,38 0,36 0,35 0,34 

5. 0,31 0,38 0,37 0,36 0,36 

4. 1. 0,31 0,34 0,34 0,35 0,36 

2. 0,32 0,33 0,33 0,35 0,37 

3. 0,37 0,39 0,44 0,44 0,45 

4. 0,36 0,38 0,39 0,38 0,37 

5. 0,35 0,35 0,36 0,37 0,38 

5. 1. 0,35 0,40 0,42 0,42 0,41 

2. 0,35 0,36 0,36 0,35 0,35 

3. 0,36 0,38 0,39 0,41 0,40 

4. 0,35 0,36 0,40 0,38 0,37 

5. 0,38 0,40 0,38 0,39 0,39 

6. 1. 0,36 0,39 0,41 0,41 0,39 

2. 0,35 0,28 0,37 0,38 0,39 

3. 0,30 0,29 0,28 0,27 0,27 

4. 0,38 0,39 0,40 0,39 0,40 

5. 0,33 0,35 0,35 0,36 0,36 

Keterangan: Kelompok I =  klp. akuades; Kelompok II = kelp. formalin; 

Kelompok III = klp. terapi susu sapi probiotik 10
8
; Kelompok IV = klp. terapi 

susu kambing probiotik10
8
; Kelompok V = klp. terapi susu sapi; Kelompok VI = 

klp. terapi susu kambing 
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Lampiran 26. Volume pemberian susu sapi probiotik, kambing probiotik, 

susu sapi, dan susu kambing 
 

Klp Mencit no Hari ke 1 Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 

1. 1. - - - - - 

2. - - - - - 

3. - - - - - 

4. - - - - - 

5. - - - - - 

2. 1. - - - - - 

2. - - - - - 

3. - - - - - 

4. - - - - - 

5. - - - - - 

3. 1. 0,37 0,39 0,41 0,40 0,40 

2. 0,29 0,31 0,33 0,34 0,34 

3. 0,36 0,38 0,39 0,40 0,39 

4. 0,39 0,38 0,36 0,35 0,34 

5. 0,35 0,36 0,37 0,36 0,36 

4. 1. 0,31 0,34 0,34 0,35 0,36 

2. 0,32 0,33 0,33 0,35 0,37 

3. 0,37 0,39 0,44 0,44 0,45 

4. 0,36 0,38 0,39 0,38 0,37 

5. 0,35 0,35 0,36 0,37 0,38 

5. 1. 0,91 0,92 0,96 0,98 0,96 

2. 0,81 0,84 0,83 0,81 0,82 

3. 0,84 0,88 0,91 0,96 0,94 

4. 0,82 0,84 0,93 0,87 0,86 

5. 0,87 0,92 0,89 0,91 0,90 

6. 1. 0,83 0,90 0,94 0,95 0,95 

2. 0,82 0,86 0,87 0,88 0,89 

3. 0,69 0,66 0,65 0,63 0,63 

4. 0,87 0,89 0,92 0,91 0,93 

5. 0,77 0,80 0,82 0,84 0,85 

Keterangan :Kelompok I =  klp. akuades; Kelompok II = kelp. formalin; 

Kelompok III = klp. terapi susu sapi probiotik 10
8
; Kelompok IV = klp. terapi 

susu kambing probiotik10
8
; Kelompok V = klp. terapi susu sapi; Kelompok VI = 

klp. terapi susu kambing 
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Lampiran 27. Konversi perhitungan dosis berbagai jenis hewan dan manusia 

(Harmita & Radji 2005). 
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Lampiran 28.Tabel volume maksimum larutan untuk hewan uji 
 

Hewan 
Volume maksimum ( ml ) sesuai jalur pemberian 

i.v. i.m i.p s.c p.o 

1. Mencit 

(20-30g) 
0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0 

2. Tikus 

(100g) 
1,0 0,1 2,0-5,0 2,0-5,0 5,0 

3. Hamster 

(50g) 
- 0,1 1,0-5,0 2,5 2,5 

4. Marmot 

(250g) 
- 0,25 2,0-5,0 5,0 10,0 

5. Merpati 

(300g) 
2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 

6. Kelinci 

(2.5Kg) 
5,0 – 10,0 0,5 10,0-20,0 5,0-10,0 20,0 

7. Kucing 

(3kg) 
5,0 – 10,0 1,0 10,0-20,0 5,0-10,0 50,0 

8. Anjing 

(5Kg) 
10,0 – 20,0 5,0 10,2-50,0 5,0-10,0 11,0 
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Lampiran 29. Hasil pengukuran kadar MDA 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

MDA 30 2.4590 1.47445 .86 5.65 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  MDA 

N 30 

Normal Parametersa,,b Mean 2.4590 

Std. Deviation 1.47445 

Most Extreme Differences Absolute .169 

Positive .169 

Negative -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .926 

Asymp. Sig. (2-tailed) .358 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

MDA 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.983 5 24 .118 

 

 

ANOVA 

MDA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 62.267 5 12.453 383.771 .000 

Within Groups .779 24 .032   

Total 63.046 29    
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Multiple Comparisons 

MDA 

Tukey HSD 

(I) kelompok 

perlakuan (J) kelompok perlakuan 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Akuades formalin 50 ppm -4.39000
*
 .11393 .000 -4.7423 -4.0377 

formalin 50 ppm+ susu sapi 

probiotik 

-1.28800
*
 .11393 .000 -1.6403 -.9357 

formalin 50 ppm + susu 

kambing probiotik 

-.38800
*
 .11393 .025 -.7403 -.0357 

formalin 50 ppm+susu sapi -1.96400
*
 .11393 .000 -2.3163 -1.6117 

formalin 50 ppm + susu 

kambing 

-.90400
*
 .11393 .000 -1.2563 -.5517 

formalin 50 

ppm 

akuades 4.39000
*
 .11393 .000 4.0377 4.7423 

formalin 50 ppm+ susu sapi 

probiotik 

3.10200
*
 .11393 .000 2.7497 3.4543 

formalin 50 ppm + susu 

kambing probiotik 

4.00200
*
 .11393 .000 3.6497 4.3543 

formalin 50 ppm+susu sapi 2.42600
*
 .11393 .000 2.0737 2.7783 

formalin 50 ppm + susu 

kambing 

3.48600
*
 .11393 .000 3.1337 3.8383 

formalin 50 

ppm+ susu sapi 

probiotik 

akuades 1.28800
*
 .11393 .000 .9357 1.6403 

formalin 50 ppm -3.10200
*
 .11393 .000 -3.4543 -2.7497 

formalin 50 ppm + susu 

kambing probiotik 

.90000
*
 .11393 .000 .5477 1.2523 

formalin 50 ppm+susu sapi -.67600
*
 .11393 .000 -1.0283 -.3237 

formalin 50 ppm + susu 

kambing 

.38400
*
 .11393 .027 .0317 .7363 

formalin 50 

ppm + susu 

kambing 

probiotik 

akuades .38800
*
 .11393 .025 .0357 .7403 

formalin 50 ppm -4.00200
*
 .11393 .000 -4.3543 -3.6497 

formalin 50 ppm+ susu sapi 

probiotik 

-.90000
*
 .11393 .000 -1.2523 -.5477 

formalin 50 ppm+susu sapi -1.57600
*
 .11393 .000 -1.9283 -1.2237 

formalin 50 ppm + susu 

kambing 

-.51600
*
 .11393 .002 -.8683 -.1637 
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Mda 

 

Tukey HSDa 

kelompok perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

Akuades 5 .9700      

formalin 50 ppm + susu 

kambing probiotik 

5 
 

1.3580 
    

formalin 50 ppm + susu 

kambing 

5 
  

1.8740 
   

formalin 50 ppm+ susu sapi 

probiotik 

5 
   

2.2580 
  

formalin 50 ppm+susu sapi 5     2.9340  

formalin 50 ppm 5      5.3600 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

formalin 50 

ppm+susu sapi 

akuades 1.96400
*
 .11393 .000 1.6117 2.3163 

formalin 50 ppm -2.42600
*
 .11393 .000 -2.7783 -2.0737 

formalin 50 ppm+ susu sapi 

probiotik 

.67600
*
 .11393 .000 .3237 1.0283 

formalin 50 ppm + susu 

kambing probiotik 

1.57600
*
 .11393 .000 1.2237 1.9283 

formalin 50 ppm + susu 

kambing 

1.06000
*
 .11393 .000 .7077 1.4123 

formalin 50 

ppm + susu 

kambing 

akuades .90400
*
 .11393 .000 .5517 1.2563 

formalin 50 ppm -3.48600
*
 .11393 .000 -3.8383 -3.1337 

formalin 50 ppm+ susu sapi 

probiotik 

-.38400
*
 .11393 .027 -.7363 -.0317 

formalin 50 ppm + susu 

kambing probiotik 

.51600
*
 .11393 .002 .1637 .8683 

formalin 50 ppm+susu sapi -1.06000
*
 .11393 .000 -1.4123 -.7077 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 


